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“Life is precious, you know. Paint your story with your own colors.” 
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Pengembangan pariwisata merupakan salah satu usaha untuk 

mempromosikan daya tarik suatu objek wisata. Pengembangan pariwisata di 

Indonesia, khususnya di Desa Cawang Lama, Kabupaten Rejang Lebong, 

merupakan upaya strategi untuk meningkatkan ekonomi lokal dan melestarikan 

budaya. Desa wisata memiliki potensi besar dalam menarik perhatian wisatawan, 

baik domestik maupun mancanegara. Dalam konteks ini, efektivitas peran 

pemerintah desa menjadi kunci untuk memastikan bahwa pembangunan yang 

dilakukan tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memberikan manfaat 

sosial dan budaya bagi masyarakat setempat. 

Penelitian ini menggunakan konsep efektivitas yang dikemukakan oleh 

Sondang P. Siagian (2008) yang terdiri dari tiga indikator utama dalam konsepnya, 

yaitu standar waktu yang telah ditentukan (tepat waktu), hasil pekerjaan yang 

dicapai (tepat sasaran), biaya yang dikeluarkan sesuai dengan rencana (tepat guna). 

Dalam hal ini, konsep efektivitas merupakan tolak ukur pada penyelesaian tugas 

yang telah ditentukan oleh pemerintah desa cawang lama pada proses 

pengembangan desa wisata. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskiptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data diakukan dengan cara observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Penulis juga menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data) 

dan Conclusion Drawing dan Verification (Kesimpulan dan Verifikasi). 

Selanjutnya, uji keabsahan data yang penulis gunakan adalam metode triangulasi 

data. 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai Efektivitas Peran Pemerintah 

Desa Dalam Pengembangan Desa Wisata Cawang Lama di Kabupaten Rejang 

Lebong, dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa 

telah menunjukkan hasil yang cukup baik serta cukup signifikan dan positif. Namun 

masih perlu peningkatan pada bidang pertanian, perkebunan, peternakan, serta 

pengenalan budaya, mungkin melakui UMKM desa berupa cendera mata mapun 

makanan khas desa yang dapat menjadi potensi desa yang dikembangan selain 

sungai Ulu Musi Trokon. Secara teoritis, Sondang P. Siagian (2008), mencakup tiga 

aspek utama: standar waktu yang telah tentukan (tepat waktu), hasil pekerjaan yang 

dicapai (tepat sasaran), biaya yang dikeluarkan sesuai dengan rencana (tepat guna) 

yang sudah terindikasi cukup efektif dari segi pengembangan desa wisata. Dalam 

indikator ini mungkin pemerintah dapat melihat sasaran wisata lain selain yang 

lebih bisa mengenalkan desa secara lebih luas lagi. 
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ABSTRAK 

 

Efektivitas Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Desa Wisata  

Cawang Lama di Kabupaten Rejang Lebong 

 

Oleh:  

Fani Revina Putri 

2163201025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas peran 

pemerintah desa dalam pengembangan Desa Wisata Cawang Lama di Kabupaten Rejang 

Lebong. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengembangan desa 

wisata sebagai upaya pemberdayaan potensi lokal, pelestarian budaya, serta peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa. Pemerintah desa memiliki peran penting dalam 

merencanakan dan mengelola pembangunan pariwisata secara berkelanjutan.Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di Desa 

Cawang Lama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, dengan teknik penentuan informan secara purposive 

samping. Validitas data diuji melalui triangulasi, sedangkan analisis data dilakukan 

dengan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 

verivikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pemerintah desa dalam 

pengembangan desa wisata sudah berjalan dengan cukup baik. Berdasarkan teori 

efektivitas Sondang P. Siagian (2008), pemerintah desa telah menunjukkan kinerja yang 

tepat waktu, tepat sasaran, dan tepat guna. Pengembangan dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan rencana musyawarah desa, mencakup peningkatan fasilitas wisata seperti 

pelebaran Sungai Ulu Musi Trokon, pembangunan wisata baru. Namun masih perlu 

peningkatan pada bidang pertanian, perkebunan, peternakan, serta pengenalan budaya, 

mungkin melakui UMKM desa berupa cendera mata mapun makanan khas desa yang 

dapat menjadi potensi desa yang dikembangan selain sungai Ulu Musi Trokon. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pariwisata, Pengembangan Desa Wisata 
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ABSTRACT 

Effectiveness of the Village Government in the Development of Cawang Lama 

Tourism Village in Rejang Lebong Regency 

By: 

Fani Revina Putri 

2163201025 

This study aims to assess and analyze the effectiveness of the village government's role in 

the development of Cawang Lama Tourism Village in Rejang Lebong Regency. The 

background of this research underscores the significance of tourism village development 

as a means to empower local potential, preserve cultural heritage, and enhance the 

welfare of the village community. The village government plays a vital role in planning 

and managing sustainable tourism development. This research employs a descriptive 

qualitative approach, focusing on Cawang Lama Village as the study location. Data 

collection was conducted through observations, in-depth interviews, and documentation, 

with purposive sampling used for selecting informants. The validity of the data was tested 

through triangulation, while data analysis was carried out using Miles and Huberman’s 

model, which includes data reduction, data presentation, conclusion, and verification. The 

results indicate that the effectiveness of the village government in developing the tourism 

village has been relatively successful. According to Sondang P. Siagian's (2008) theory of 

effectiveness, the village government has shown timely, targeted, and relevant 

performance. Development is implemented in stages according to the village deliberation 

plan, which includes improvements to tourism facilities such as the widening of the Ulu 

Musi Trokon River and the establishment of new tourist attractions. However, there 

remains a need for enhancements in agriculture, plantations, livestock, and cultural 

promotion, possibly through village MSMEs offering souvenirs or traditional foods that 

can further develop the village's potential beyond the Ulu Musi Trokon River. 

Keywords: Effectiveness, Tourism, Development of Tourism Villages 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan pariwisata merupakan salah satu usaha untuk 

mempromosikan daya tarik suatu objek wisata agar menjadi berkembang 

sesuai dengan visi dan misi. Pengembangan pariwisata tidak terlepas dari arah 

pengembangan Kebudayaan Nasional Indonesia. Dengan kata lain, dalam 

keadaan nasional itulah terletak landasan bagi kebijakan pengembangan 

pariwisata. Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata RI menyatakan sebagai 

visinya bahwa pembangunan kebudayaan bangsa, meningkatkan peradaban 

dan persatuan bangsa, serta meningkatkan persahabatan antarnegara. Sektor 

pariwisata merupakan salah satu kegiatan industri pelayanan dan jasa yang 

menjadi andalan Indonesia dalam rangka meningkatkan devisa negara disektor 

non migas. Walaupun penghasilan sering kali dikaitkan dengan jumlah 

wisatawan mancanegara, karena menghasilkan devisa, namun wisatawan 

nusantara sangat mempengaruhi kegiatan kepariwisataan, termasuk hotel, 

restoran maupun industri cinderamata, pengembangan obyek wisata juga 

merupakan sumber pendapatan apabila dikelola dengan baik. 

Negara Indonesia merupakan salah satu Negara yang kaya akan sumber 

daya alam dan kebudayaan yang beragam sehingga sangat berpotensi sebagai 

tempat wisata (Gunawan, 2016). Pariwisata merupakan sebuah perjalanan yang 

dilakukan seseorang baik itu dengan tujuan bisnis, kesenangan atau pendidikan 
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dimana tempat yang dikungjungi beraneka ragam serta perjalanannya sudah 

direncanakan (SR, Sari & E, 2005). Pengembangan wisata sudah berkembang 

sangat pesat. Banyak daerah di Indonesia sudah mulai untuk mengembangkan 

perekonomian daerah mereka, mulai dari memanfatkan objek wisata alami 

maupun buatan yang ada pada daerah tersebut. Provinsi Bengkulu dengan 

banyak daerah yang membentang, mulai dari dataran tinggi serta dataran 

rendah yang dibentang oleh berbagai pantai yang indah serta dikelilingi 

pegunungan yang membentang luas tentunya menjadikan sektor pariwisata 

menjadi lebih diperhatikan untuk saat ini. 

Pariwisata saat ini menjadi fenomena yang menjadi perhatian masyarakat 

dunia, gejala pariwisata yang pada awalnya oleh sebagian masyarakat dianggap 

sebagai kebutuhan tersier, namun saat ini sudah mewabah menjadi bagian dari 

kebutuhan dasar masyarakat dunia. Hal ini disebabkan karena perkembangan 

dunia modern yang menuntut manusia untuk senantiasa beraktifitas dan bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga ketersediaan waktu luang 

(leisure time) menjadi sedikit. Kondisi ini tentunya sangat berpengaruh 

terhadap psikologis masyarakat, terlebih lagi masyarakat urban di perkotaan, 

yang kesehariannya sibuk dengan pekerjaannya sehingga sesekali 

membutuhkan perjalanan wisata untuk sekedar melepaskan diri dari rutinitas 

dan melakukan refreshing (Wiwin, 2017). Suatu pengembangan pariwisata 

disebuah daerah wisata tentu nantinya akan menimbulkan beberapa dampak 

terhadap lingkungan sekitarnya, baik itu mulai dari dampak positif maupun 

dampak negatif sekalipun (Ridho, 2019). 
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Pariwisata alternatif kini sedang menjadi tren di kalangan wisatawan. Model 

wisata alternatif ini makin disukai karena memberikan wisatawan keleluasaaan 

untuk memilih destinasi yang diinginkan, sehingga memberikan kesan dan 

pengalaman baru yang sebelumnya tidak ditemukan di daerah atau negara 

asalnya. Adanya indikasi kejenuhan wisatawan pada dunia malam, kemacetan 

dan kebisingan yang umum dijumpai pada produk wisata konvensional juga 

membuat wisatawan lebih antusias memilih produk wisata alternatif, seperti 

misalnya suasana pedesaan yang memberikan ketenangan dan kenyamanan 

(Suryadana, 2013). Baik wisata alam, budaya, berbagai keunikan, dan semua 

karakteristik lokal tersebut, dapat ditemukan wisatawan di desa wisata. Tren 

wisata tersebut sesuai dengan program desa wisata yang sedang dicanangkan 

pemerintah saat ini. 

Dalam hal ini, desa wisata memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan ekonomi masyarakat. Pengembangan wisata pedesaan atau 

desa wisata tidak hanya diharapkan menguntungkan secara ekonomi tapi juga 

untuk mendorong pelestarian alam (pada bentang alam, persawahan, sungai, 

danau) yang pada gilirannya bisa memberikan dampak dalam mereduksi 

pemanasan global. Hal itu juga sejalan dengan Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2015, dimana pengembangan wisata 

berbasis pedesaan (desa wisata) diharapkan menggerakkan aktivitas ekonomi 

pariwisata di pedesaan sehingga selanjutnya dapat mencegah urbanisasi 

masyarakat dari desa ke kota. 
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Wilayah pedesaan merupakan salah satu komponen yang perlu 

dikembangkan dalam kerangka otonomi daerah. Pembangunan wilayah 

pedesaan mempunyai tujuan agar wilayah tersebut bisa menjadi sebuah 

wilayah yang sejahtera dan mandiri. Peningkatan kualitas mutu hidup 

masyarakatnya juga menjadi sebuah hal yang penting dalam menciptakan 

sebuah wilayah yang mandiri dan mempunyai taraf hidup yang berkualitas 

(Yusuf Syaifudin & Farid Ma, 2022). Desa merupakan salah satu komponen 

yang perlu dikembangkan dalam konsep otonomi daerah. Kualitas mutu hidup 

masyarakat desa juga perlu ditingkatkan untuk menciptakan wilayah yang 

mempunyai taraf hidup yang berkualitas dan mandiri. Pemerintah desa 

merupakan elemen pemerintah yang dapat menunjang pembangunan nasional 

dan kemajuan negara Indonesia. Kemampuan pemerintah desa perlu 

ditingkatkan dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi pemerintahan, serta 

memperkuat partisipasi masyarakat serta kelembagaannya untuk mewujudkan 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. (Ayuningtyas et al, 2023). 

Menurut Siagian (2008) efektivitas ialah pemanfaatan sumber daya, sarana 

dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 

untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. 

Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang 

telah ditetapkan, Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin 

tinggi efektivitasnya. Dalam pengembangan desa wisata, efektivitas peran 

pemerintah dalam pengembangan desa wisata menjadi tolak ukur keberhasilan 

suatu pengembangan, selain itu peran pemerintah desa dalam suatu kegiatan 
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pengembangan yang telah ditetapkan juga menjadi poin penting untuk sasaran 

pengembangan berkelanjutan demi meningkatkann efektivitas peranan 

tersebut. 

Dengan ini efektivitas peran pemerintah desa dalam pengolalan dan 

pengembangan desa wisata menjadi titik fokus yang harus diperhatikan. Peran 

pemerintah desa sangat penting yaitu dalam menggali suatu potensi dan 

membuat kebijakan terhadap pengembangan kepariwisataan, sehingga 

masyarakat tergugah kesadarannya untuk menggali potensi dan bergerak 

membangun desa. 

Salah satu Kabupaten di Provinsi Bengkulu yang memiliki potensi 

pariwisata yang besar, dapat dilihat dari keindahan alamnya, keberagaman 

budaya, serta daya tarik sejarahnya yaitu Kabupaten Rejang Lebong. 

Kabupaten yang terletak pada daerah pegunungan serta memiliki berbagai 

destinasi desa dengan keindahan alam yang menakjubkan tentunya 

mengharapkan pengembangan yang memadai. 

Desa Cawang Lama yang tereletak di Kecamatan Selupu Rejang, 

Kabupaten Rejang Lebong menjadi salah satu yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan. Dengan ditetapkan NO. SK. BUPATI: 180.122.III TH. 

2021 serta keindahan alam yang asri dengan sungai ulu musi trokon sebagai 

pusat wisata, menjadikan daerah ini sebagai bagian dari desa wisata. Pada 

tahun 2024, desa cawang lama ditetapkan sebagai 300 besar Anugerah Desa 

Wisata Indonesia (ADWI). Berbagai wisata yang dapat ditemukan di desa ini, 
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seperti sungai ulu musi trokon, camping ground, river tubing, pertanian 

horticultural, serta bendungan trokon. Dengan adanya program tersebut 

pemerintah desa cawang lama tentunya telah menganggarkan dana untuk 

pembangunan fasilitas pendukung demi kenyamanan para wisatawan. 

Dilihat dari wisata yang telah disediakan, dalam pengembangan wisata juga 

tidak lepas dari keterlibatan pihak pengelola sebagai inisiator dalam 

mewujudkan objek pariwisata yang akan dapat diminati oleh banyak 

wisatawan nantinya. Efektivitas peran pemerintah dalam mengoptimalkan 

pengelolaan program-program yang akan dilaksanakan, yang nantinya dapat 

mempengaruhi efektivitas peran pemerintah desa cawang lama. Efektivitas 

peran pemerintah menjadi ukuran keberhasilan dalam pengembangan desa 

wisata di desa cawang lama kabupaten selupu rejang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dengan ini peneliti 

tertarik mengangkat penelitian berjudul: Efektivitas Peran Pemerintah Desa 

Dalam Pengembangan Desa Wisata Cawang Lama di Kabupaten Rejang 

Lebong. Bertujuan untuk mengkaji lebih dalam efektivitas peran pemerintah 

dalam alokasi dana dan hambatan serta tantangan yang mencakup 

pengembangan desa wisata cawang lama. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana efektivitas pemerintah desa dalam pelaksanaan pengembangan 

Desa Wisata Cawang Lama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: Untuk mengkaji efektivitas pemerintah desa dalam 

pelaksanaan program pengembangan Desa Wisata Cawang Lama. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

1. Meningkatkan pemahaman tentang efektivitas peran 

pemerinttah desa dalam pengembangan desa wisata, dengan 

demikian dapat menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas serta keberhasilan dari 

permasalahan yang di teliti. 

2. Memahami dan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori efektivitas dalam pengembangan desa 

wisata. 

3. Menjadi bahan acuan penelitian lebih lanjut dalam bidang 

peran pemerintah dalam pengembangan desa wisata. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Menjadi sarana ilmu pengetahuan dan pengalaman serta 

mengembangkan pola pikir peneliti maupun peneliti lain dalam 

menganalisis teori-teori yang telah dipelajari sebelumnya untuk 

dituangkan pada penelitian ini. 

2. Meningkatkan pemahaman peneliti lain dan dapat digunakan 

sebaik mungkin sebagai bahan referensi bagi penelitian yang 

serupa tentang efektivitas peran pemerintah desa dalam 

pengembangan desa wisata. 

3. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kinerja pemerintah desa dalam mengembangkan 

potensi wisata desa. 


